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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Riso bersama Kelompok Tani Bukit 
Subur dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan 
keuangan secara cerdas, penerapan pertanian berkelanjutan, dan perluasan 
akses pasar produk kakao, terutama di tengah tingginya harga kakao saat ini. 
Permasalahan utama yang dihadapi kelompok adalah rendahnya literasi 
keuangan, rendahnya penerapan teknik pertanian ramah lingkungan, serta 
terbatasnya jaringan pemasaran yang membuat peluang harga kakao tinggi 
belum bisa dimaksimalkan oleh petani. Metode yang digunakan meliputi 
identifikasi masalah melalui survei dan diskusi kelompok, pelatihan interaktif 
keuangan dan teknik pertanian organik, demonstrasi di lahan, serta 
pendampingan intensif dan evaluasi melalui kuesioner dan wawancara. Sebanyak 
25 anggota kelompok tani terlibat aktif dalam pelatihan keuangan, praktik 
pertanian, dan pemasaran digital. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada 
kemampuan pencatatan dan pengalokasian keuangan, bertambahnya anggota 
yang menerapkan pertanian berkelanjutan, serta meluasnya akses pasar dan 
kemitraan dengan pengusaha. Penurunan jumlah anggota ragu-ragu serta 
bertambahnya kepercayaan diri dalam seluruh indikator membuktikan efektivitas 
pendekatan partisipatif dan sinergis. Temuan utama memperkuat teori bahwa 
edukasi literasi keuangan, inovasi pertanian, dan jejaring pasar sangat penting 
dalam pemberdayaan petani kakao desa. Kesimpulannya, keterlibatan aktif 
masyarakat dan pendampingan berkelanjutan sangat penting untuk 
memaksimalkan kesempatan ekonomi dari harga kakao tinggi dan mendorong 
kemandirian kelompok tani. 

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Kelompok Tani, Keuangan Cerdas, Harga 
Kakao, Pertanian Berkelanjutan, Akses Pasar 
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A. PENDAHULUAN	
Kabupaten	Polewali	Mandar	adalah	salah	satu	daerah	penghasil	kakao	utama	di	Sulawesi	

Barat	dengan	produksi	yang	sangat	signifikan.	Kecamatan	Tapango,	tempat	Kelompok	Tani	
Bukit	 Subur	 berada,	menjadi	 salah	 satu	 sentra	 produksi	 kakao	 terbesar	 di	 kabupaten	 ini.	
Kakao	menjadi	 tulang	 punggung	perekonomian	masyarakat	 lokal	 dan	 sumber	 penghasilan	
utama	 ribuan	 keluarga	 petani.	Oleh	 karena	 itu,	 keberlangsungan	 usaha	 tani	 kakao	 sangat	
penting	untuk	diperhatikan	(Herman	et	al.,	2024).	

Meskipun	 produksi	 kakao	 melimpah,	 petani	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 yang	
menghambat	peningkatan	kesejahteraan	mereka.	Rendahnya	literasi	keuangan	di	kalangan	
petani	menyebabkan	pengelolaan	pendapatan	yang	kurang	optimal.	Fluktuasi	harga	kakao	
yang	tajam	kerap	kali	membawa	dampak	negatif	bagi	stabilitas	ekonomi	rumah	tangga	petani	
(Ferdiansyah	 Himawan	 et	 al.,	 2025).	 Permasalahan	 ini	 perlu	 diantisipasi	 dengan	 edukasi	
pengelolaan	keuangan	yang	tepat	(Fudjaja	et	al.,	2024).	

Saat	 harga	 kakao	 sedang	 tinggi,	 tanpa	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 baik,	 pendapatan	
tambahan	 berisiko	 dialokasikan	 untuk	 konsumsi	 boros.	 Hal	 ini	 mengurangi	 kemungkinan	
investasi	produktif	dan	penyimpanan	tabungan.	Akibatnya,	kestabilan	ekonomi	rumah	tangga	
menjadi	 rentan	 terhadap	 perubahan	 harga	 di	 masa	 depan	 (A.	 et	 al.,	 2024).	 Kondisi	 ini	
memperjelas	perlunya	edukasi	pengelolaan	keuangan	yang	cerdas	bagi	petani.	

Praktik	pertanian	masih	banyak	mengandalkan	metode	konvensional,	seperti	penggunaan	
pupuk	kimia	berlebihan	dan	pembukaan	lahan	dengan	cara	pembakaran,	yang	dapat	merusak	
lingkungan	 (Basir	 Indra,	 Mujirin,	 2023).	 Kerusakan	 ekosistem	 ini	 berpotensi	 menurunkan	
produktivitas	 tanaman	 kakao	 dalam	 jangka	 panjang.	 Edukasi	 dan	 pelatihan	 pertanian	
berkelanjutan	 menjadi	 sangat	 penting	 untuk	 mengatasi	 persoalan	 ini	 (Kamakaula,	 2024).	
Ketergantungan	 terhadap	 praktik	 konvensional	 menyebabkan	 lahan	 tani	 kehilangan	
kesuburannya	 dan	 mengancam	 keberlanjutan	 produksi.	 Praktik	 ramah	 lingkungan	 seperti	
penggunaan	 pupuk	 organik	 dan	 teknik	 agroforestri	 belum	 banyak	 diadopsi.	 Adopsi	 teknik	
tersebut	dapat	meningkatkan	produktivitas	sekaligus	menjaga	kelestarian	lingkungan	(Baldin,	
2023).	Oleh	sebab	itu,	diperlukan	intervensi	edukatif	untuk	mendorong	penerapan	metode	
pertanian	berkelanjutan	(Widijanto	et	al.,	2024).	

Akses	pasar	yang	terbatas	menjadi	masalah	utama	lain	yang	dialami	petani	kakao	di	Desa	
Riso.	Para	petani	masih	sangat	bergantung	pada	tengkulak	lokal	dengan	harga	jual	yang	tidak	
menguntungkan.	 Kurangnya	 informasi	 pasar	 dan	 jejaring	 distribusi	 memperlemah	 posisi	
tawar	 petani	 (Basir	 et	 al.,	 2024).	 Hal	 ini	 mengakibatkan	 petani	 tidak	 mendapatkan	 nilai	
tambah	 optimal	 dari	 hasil	 panennya.	 Ketidakmampuan	 mengakses	 pasar	 yang	 lebih	 luas	
membuat	petani	sulit	meningkatkan	pendapatan	secara	signifikan	(Basir	et	al.,	2024).	Pasar	
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regional	dan	nasional	dapat	memberikan	harga	yang	lebih	baik	bila	petani	memiliki	akses	yang	
memadai.	 Permasalahan	 ini	 memerlukan	 solusi	 berupa	 pelatihan	 pemasaran	 dan	
pembentukan	kemitraan	untuk	memperluas	jaringan	pasar.	Penguatan	kelembagaan	petani	
sangat	dibutuhkan	untuk	memperbaiki	kondisi	ini	(Balai	et	al.,	2014).	

Pemanfaatan	 teknologi	digital	dalam	pencatatan	keuangan	dan	manajemen	usaha	 tani	
masih	sangat	rendah.	Petani	belum	memiliki	pengetahuan	maupun	akses	terhadap	teknologi	
yang	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 usahanya.	 Minimnya	 pelatihan	 teknologi	 semakin	
membuat	 mereka	 tertinggal	 dalam	 pengelolaan	 usaha.	 Oleh	 karena	 itu,	 pendampingan	
teknologi	digital	menjadi	sangat	krusial	(Widiastuti	et	al.,	2024).	Rendahnya	kapasitas	petani	
dalam	 inovasi	 usaha	 dan	manajemen	 agribisnis	menuntut	 adanya	 intervensi	 yang	 efektif.	
Dengan	 pelatihan	 dan	 pendampingan,	 petani	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	menghadapi	tantangan	modern.	Program	pengabdian	yang	fokus	pada	aspek	
ini	 membantu	 petani	 menjadi	 mandiri	 dan	 kompetitif.	 Hal	 ini	 sekaligus	 mendukung	
pengembangan	sektor	pertanian	di	daerah.	

Berdasarkan	 berbagai	 tantangan	 tersebut,	 pengabdian	 ini	 hadir	 untuk	 memberikan	
edukasi	 pengelolaan	 keuangan	 cerdas,	 teknik	 pertanian	 berkelanjutan,	 dan	 peningkatan	
akses	pasar	secara	terpadu.	Program	ini	sangat	dibutuhkan	agar	petani	kakao	di	Desa	Riso	
dapat	mengoptimalkan	peluang	dari	kenaikan	harga	kakao.	Selain	itu,	program	ini	mendorong	
ketahanan	ekonomi	dan	kelestarian	lingkungan.	Dengan	pendekatan	partisipatif,	diharapkan	
program	ini	memberikan	dampak	jangka	panjang	bagi	kesejahteraan	petani.	
B. METODE	

Tim	 pengabdian	 masyarakat	 memilih	 lokasi	 pengabdian	 di	 Desa	 Riso,	 khususnya	
Kelompok	Tani	Bukit	Subur,	dengan	beberapa	pertimbangan	yaitu	sebagai	sentra	penghasil	
kakao	terbesar	di	Kecamatan	Tapango,	Kabupaten	Polewali	Mandar.	Lokasi	ini	dipilih	karena	
memiliki	 potensi	 produksi	 kakao	 yang	 signifikan	 namun	 masih	 menghadapi	 berbagai	
tantangan,	termasuk	dalam	hal	pengelolaan	keuangan,	praktik	pertanian	berkelanjutan,	dan	
akses	pasar.	Anggota	kelompok	tani	memiliki	berbagai	rentang	usia,	dari	yang	muda	hingga	
yang	 sudah	 berpengalaman,	 sehingga	 potensi	 pemberdayaan	 melalui	 edukasi	 dan	
pendampingan	 sangat	 terbuka.	 Pelaksanaan	 program	 penyuluhan	 ini	 menggunakan	
pendekatan	partisipatif	dan	edukatif,	di	mana	Kelompok	Tani	Bukit	Subur	akan	terlibat	aktif	
dalam	 setiap	 tahapan	 kegiatan.	 Metode	 pelaksanaan	 disusun	 secara	 sistematis	 untuk	
memastikan	keberhasilan	penyuluhan	dalam	meningkatkan	kapasitas	para	anggota	kelompok	
tani	dalam	aspek	pengelolaan	keuangan	sederhana,	pertanian	berkelanjutan,	dan	pemasaran	
produk	 kakao	 unggul.	 Adapun	 metode	 pelaksanaan	 program	 penyuluhan	 ini	 meliputi	
beberapa	tahapan	sebagai	berikut:	



 

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                         Volume. 7, No. 1, Desember 2025 

 258 

1. IdenYfikasi	 masalah	 dan	 kebutuhan	 dilakukan	 melalui	 diskusi	 mendalam	 dan	 survei	
lapangan	bersama	anggota	 kelompok	 tani.	 Pada	 tahap	 ini,	 Ym	pengabdian	melakukan	
penggalian	dan	pendokumentasian	kondisi	riil	serta	kendala	yang	dihadapi	petani	terkait	
pengelolaan	 keuangan,	 teknik	 budidaya,	 dan	 akses	 pasar.	 Dengan	 data	 yang	 akurat,	
perencanaan	 program	 dapat	 disesuaikan	 dengan	 kondisi	 nyata	 sehingga	 efekYf	 dalam	
menjawab	kebutuhan	masyarakat	sasaran.	

2. Perencanaan	 dan	 penyusunan	 materi	 penyuluhan	 didasarkan	 pada	 hasil	 idenYfikasi	
dengan	 memperYmbangkan	 Yngkat	 literasi	 dan	 pengalaman	 anggota	 kelompok	 tani.	
Materi	 yang	 disiapkan	 mencakup	 pengelolaan	 keuangan	 keluarga	 dan	 usaha	 tani,	
penerapan	 teknik	 pertanian	 berkelanjutan	 yang	 ramah	 lingkungan,	 serta	 strategi	
pemasaran	yang	dapat	meningkatkan	hasil	penjualan	produk	kakao.	Penyusunan	materi	
dibuat	secara	sistemaYs	agar	mudah	dipahami	dan	dapat	diterapkan	secara	prakYs.	

3. Pelaksanaan	penyuluhan	dilaksanakan	di	dua	lokasi	yaitu	rumah	Ketua	Kelompok	Tani	dan	
kebun-kebun	petani.	Metode	penyuluhan	melipuY	ceramah	interakYf,	diskusi	kelompok,	
dan	demonstrasi	 teknik	budidaya	serta	pencatatan	keuangan	yang	dilaksanakan	secara	
langsung	 di	 lapangan.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	 agar	 anggota	 kelompok	 Ydak	 hanya	
memahami	konsep,	tetapi	juga	mampu	memprakYkkan	ilmu	yang	diperoleh	di	lingkungan	
usahatani	masing-masing.	

4. Pendampingan	 dan	 monitoring	 dilakukan	 secara	 periodik	 oleh	 Ym	 pengabdian	 yang	
terjun	 langsung	ke	 lapangan	untuk	memasYkan	materi	 yang	 telah	disampaikan	benar-
benar	diimplementasikan	serta	untuk	memberikan	bimbingan	jika	terjadi	kendala	dalam	
pelaksanaan.	Monitoring	juga	berfungsi	sebagai	evaluasi	berkelanjutan	guna	menguatkan	
perubahan	 perilaku	 posiYf	 dan	 meningkatkan	 kemampuan	 kelompok	 tani	 secara	
berkesinambungan.	

5. Evaluasi	dilakukan	dengan	memberikan	kuesioner	yang	disusun	secara	sistemaYs	serta	
wawancara	mendalam	 kepada	 anggota	 kelompok	 tani	 sebagai	 responden.	 Evaluasi	 ini	
bertujuan	untuk	memperoleh	gambaran	kuanYtaYf	dan	kualitaYf	mengenai	pemahaman,	
kemampuan,	dan	perubahan	yang	terjadi	pada	anggota	kelompok	setelah	pelaksanaan	
program.	Hasil	evaluasi	 ini	digunakan	sebagai	bahan	masukan	untuk	merancang	Yndak	
lanjut	dan	program	pengabdian	selanjutnya.	
	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pengabdian	 masyarakat	 di	 Desa	 Riso	 bersama	 Kelompok	 Tani	 Bukit	 Subur	 bertujuan	
meningkatkan	kapasitas	anggota	dalam	pengelolaan	keuangan,	pertanian	berkelanjutan,	dan	
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akses	 pasar	 produk	 kakao.	 Program	 ini	 dilaksanakan	 secara	 partisipatif	 selama	 tiga	 bulan,	
melibatkan	 25	 anggota	 aktif.	 Evaluasi	 dilakukan	 menggunakan	 kuesioner	 dan	 wawancara	
untuk	mengukur	perubahan	pengetahuan,	sikap,	dan	praktik	sebelum	dan	sesudah	program.	
Setiap	sub-pembahasan	berikut	tidak	hanya	membahas	hasil,	tetapi	juga	menjelaskan	secara	
rinci	bentuk	pelaksanaan	pengabdian	pada	masing-masing	aspek.	

Cerdas	dalam	Mengelola	Keuangan	

Pelaksanaan	pengabdian	pada	aspek	pengelolaan	keuangan	dimulai	dengan	identifikasi	
masalah	melalui	diskusi	kelompok	dan	survei	singkat.	Tim	pengabdian	menemukan	bahwa	
sebagian	besar	anggota	Kelompok	Tani	Bukit	Subur	belum	terbiasa	melakukan	pencatatan	
keuangan	dan	cenderung	mengalokasikan	pendapatan	secara	konsumtif,	terutama	saat	harga	
kakao	sedang	tinggi.	Berdasarkan	temuan	ini,	dilakukan	sosialisasi	dan	pelatihan	pengelolaan	
keuangan	 sederhana	di	 balai	 desa.	Materi	 pelatihan	meliputi	 pencatatan	 pendapatan	dan	
pengeluaran,	 serta	 simulasi	 pengalokasian	 dana	 ke	 pos	 kebutuhan	 hidup,	 tabungan,	 dan	
investasi	usaha.	Kegiatan	ini	menggunakan	metode	ceramah	interaktif,	diskusi,	dan	latihan	
membuat	anggaran	rumah	tangga	serta	usaha	tani.	

Setelah	 pelatihan,	 dilakukan	 pendampingan	 secara	 berkala.	 Tim	 pengabdian	
mendampingi	 anggota	 dalam	 praktik	 pencatatan	 keuangan	 dan	 membantu	 mereka	
menyusun	rencana	alokasi	pendapatan.	Monitoring	dilakukan	dengan	kunjungan	ke	rumah	
anggota	dan	 evaluasi	 catatan	 keuangan	 yang	 telah	dibuat.	 Anggota	 yang	masih	 ragu	 atau	
kesulitan	 diberikan	 bimbingan	 tambahan	 secara	 personal.	 Proses	 ini	 berlangsung	 selama	
beberapa	minggu,	sehingga	anggota	benar-benar	terbiasa	dan	percaya	diri	dalam	mengelola	
keuangan	mereka.	Efektivitas	pelaksanaan	tercermin	dari	hasil	kuesioner	berikut:	

	
Tabel	1.	Perubahan	Pengelolaan	Keuangan	Kelompok	Tani	(%)	

Indikator	
Sebelum	 Sesudah	

Ya	 Ragu-
ragu	 Tidak	 Ya	 Ragu-ragu	 Tidak	

Mampu	 mencatat	
keuangan	 33,33	 13,34	 40,33	 90,00	 10,00	 -	

Melakukan	
pencatatan	rutin	 25,00	 15,00	 60,00	 80,00	 15,00	 5,00	

Keinginan	menabung	 20,45	 30,12	 49,43	 75,00	 20,00	 5,00	
Sumber:	Data	diolah,	2025	
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Hasil	 ini	menunjukkan	peningkatan	 signifikan	pada	kemampuan	dan	motivasi	 anggota	
dalam	mengelola	 keuangan.	 Penurunan	 angka	 ragu-ragu	 dan	 tidak	 pada	 semua	 indikator	
menandakan	 keberhasilan	 pendekatan	 pelatihan,	 praktik,	 dan	 pendampingan	 yang	
diterapkan.	Anggota	 kelompok	mulai	menerapkan	prinsip	pengalokasian	pendapatan	yang	
seimbang	antara	kebutuhan	konsumtif	dan	produktif,	sehingga	menciptakan	pondasi	finansial	
yang	sehat.	Peningkatan	ini	diharapkan	dapat	meningkatkan	kualitas	hidup	dan	memperbesar	
kapasitas	usaha	tani	jangka	panjang.	

Pendampingan	 intensif	 mendukung	 perubahan	 perilaku	 ini	 dengan	 memberikan	
bimbingan	 praktis	 cara	 membuat	 anggaran	 sederhana	 dan	mengelola	 keuangan	 keluarga	
produktif	(Julkawait	et	al.,	2024).	Upaya	ini	sejalan	dengan	temuan	literatur	yang	menyatakan	
bahwa	 edukasi	 literasi	 keuangan	 mampu	 meningkatkan	 kemampuan	 petani	 dalam	
merencanakan	 penggunaan	 dana	 serta	 mengurangi	 risiko	 konsumsi	 berlebihan	 saat	
pendapatan	 meningkat	 (Mudrikah	 et	 al.,	 2024).	 Selain	 itu,	 anggota	 kelompok	 juga	 mulai	
menyadari	pentingnya	menabung	dan	berinvestasi	untuk	keberlanjutan	usaha,	serta	mampu	
mengendalikan	pengeluaran	konsumtif.	Kondisi	ini	menekankan	pentingnya	literasi	keuangan	
dalam	meningkatkan	ketahanan	ekonomi	petani	(Sugarmaroon,	2022).	

	

Gambar	1.	Proses	Penyampaikan	Materi	Edukasi	Pengelolaan	Keuangan	

Secara	keseluruhan,	edukasi	pengalokasian	keuangan	menjadi	aspek	penting	yang	dapat	
menjamin	keberlanjutan	ekonomi	petani	di	tengah	dinamika	harga	kakao,	sekaligus	membuka	
ruang	bagi	investasi	produktif	demi	peningkatan	usaha	tani	yang	berkelanjutan.	Pengalaman	
lapangan	menunjukkan	 bahwa	 bimbingan	 langsung	 dan	monitoring	membantu	mengatasi	
hambatan	 teknis	 dan	 sikap	 yang	 belum	 optimal,	 mempercepat	 perubahan	 perilaku.	
Kesadaran	menabung	menjadi	 tolak	 ukur	 keberhasilan	 pelatihan	 yang	 dirasakan	 langsung	
manfaatnya	oleh	anggota.	 Pengelolaan	keuangan	yang	baik	membuka	 ruang	bagi	 anggota	
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kelompok	 untuk	mengakses	 sumber-sumber	 pembiayaan	 formal	 dan	 peluang	 usaha	 baru,	
meningkatkan	produktivitas	dan	kesejahteraan	mereka.	

Edukasi	Pertanian	Berkelanjutan	
Pelaksanaan	pengabdian	pada	aspek	pertanian	berkelanjutan	dimulai	dengan	sosialisasi	

pentingnya	teknik	ramah	lingkungan.	Tim	pengabdian	mengadakan	pertemuan	di	balai	desa	
untuk	 memperkenalkan	 konsep	 pupuk	 organik,	 agroforestri,	 dan	 pengendalian	 hama	
terpadu.	Selanjutnya,	dilakukan	demonstrasi	praktik	di	kebun	anggota,	di	mana	petani	diajak	
langsung	mencoba	membuat	pupuk	organik	dan	menerapkan	teknik	baru	di	lahan	mereka.	
Setelah	demonstrasi,	anggota	kelompok	dibagi	menjadi	kelompok	kecil	untuk	praktik	mandiri	
dengan	pendampingan	dari	tim	pengabdian.	

Setiap	 kelompok	 didampingi	 dalam	 mengidentifikasi	 kendala	 dan	 mencari	 solusi	
bersama.	 Monitoring	 dilakukan	 dengan	 kunjungan	 lapangan	 secara	 berkala	 untuk	
mengevaluasi	 penerapan	 teknik	 dan	 memberikan	 umpan	 balik	 langsung.	 Proses	 ini	
berlangsung	selama	beberapa	minggu,	sehingga	anggota	benar-benar	terbiasa	dan	percaya	
diri	 dalam	 menerapkan	 teknik	 pertanian	 berkelanjutan.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	
peningkatan	jumlah	anggota	yang	menerapkan	teknik	baru	dan	penurunan	angka	ragu-ragu.	
Keberhasilan	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 diskusi	 kelompok	 dan	 evaluasi	 lapangan	 yang	
berkelanjutan.	

	
Tabel	2.	Penerapan	Teknik	Pertanian	Berkelanjutan	(%)	

Teknik	
Sebelum	 Sesudah	

Ya	 Ragu-
ragu	 Tidak	 Ya	 Ragu-ragu	 Tidak	

Pupuk	organik	 20,75	 10,50	 68,75	 65,00	 25,00	 10,00	
Teknik	agroforestri	 15,33	 15,25	 69,42	 60,00	 30,00	 10,00	
Pengendalian	hama	

terpadu	 25,40	 9,75	 64,85	 70,00	 20,00	 10,00	

Sumber:	Data	diolah,	2025	
	

Penerapan	 teknik	 pertanian	 berkelanjutan	 ini	 membawa	 dampak	 positif	 pada	
peningkatan	produktivitas	 dan	 kualitas	 hasil	 panen,	 serta	menjaga	 kelestarian	 lingkungan.	
Anggota	 kelompok	 yang	 semula	 ragu	 kini	 mulai	 percaya	 diri	 menerapkan	 teknik	 baru,	
didukung	oleh	pendampingan	dan	evaluasi	yang	berkelanjutan.	Kegiatan	ini	juga	mendorong	
terjadinya	transfer	pengetahuan	antar	anggota,	sehingga	inovasi	dapat	terus	berkembang	di	
tingkat	kelompok.	
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Gambar	2.	Proses	Edukasi	Pertanian	Berkelanjutan	

Pelaksanaan	pengabdian	 juga	menekankan	pentingnya	adaptasi	 teknologi	baru	 secara	
konsisten.	Anggota	kelompok	didorong	untuk	mengidentifikasi	kendala	yang	dihadapi	dalam	
penerapan	teknik	ramah	lingkungan	dan	mencari	solusi	bersama	melalui	diskusi	kelompok.	
Monitoring	 dan	 evaluasi	 lapangan	dilakukan	 secara	 berkala	 untuk	memastikan	 penerapan	
teknik	 berjalan	 efektif	 dan	 memberikan	 umpan	 balik	 langsung	 kepada	 anggota.	 Hasil	 ini	
menunjukkan	pentingnya	pembelajaran	berulang	dengan	pendekatan	partisipatif	agar	petani	
bersedia	mengubah	pola	tanam	dan	adaptasi	teknologi	baru	dengan	konsisten.	

Pengaruh	positif	teknik	ramah	lingkungan	tidak	hanya	terbatas	pada	peningkatan	hasil	
panen	 tetapi	 juga	 pada	 pelestarian	 kesuburan	 tanah	 dan	 lingkungan(Patel	 et	 al.,	 2023).	
Pengembangan	 kapasitas	 terus-menerus	 disarankan	 untuk	 memperluas	 adopsi	 teknik	 ini,	
mengatasi	keterbatasan	bahan	organik,	dan	mengakhiri	ketergantungan	pada	pestisida	kimia.	
Secara	sosial,	keberhasilan	program	memperkuat	budaya	inovasi	dan	belajar	dalam	kelompok	
tani,	sehingga	mendukung	regenerasi	pengetahuan	dan	pertanian	berkelanjutan	(Fakhrudin	
et	al.,	2023).	Keberhasilan	ini	juga	menjadi	inspirasi	bagi	kelompok	tani	lain	di	wilayah	sekitar	
untuk	mulai	menerapkan	teknik	serupa.	

Peningkatan	Akses	Pasar	
Pada	 aspek	 pemasaran,	 pelaksanaan	 pengabdian	 diawali	 dengan	 pemetaan	 rantai	

pemasaran	kakao	yang	selama	ini	dijalani	anggota.	Tim	pengabdian	mengidentifikasi	kendala	
utama,	yaitu	ketergantungan	pada	tengkulak	dan	kurangnya	akses	ke	pasar	yang	lebih	luas.	
Kegiatan	dilanjutkan	dengan	pelatihan	pemasaran	kolektif	dan	penggunaan	jejaring	digital.	
Anggota	kelompok	diajari	cara	menggunakan	aplikasi	pesan	singkat	dan	media	sosial	untuk	
promosi	serta	negosiasi	harga.	
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Selanjutnya,	 tim	 pengabdian	 memfasilitasi	 pertemuan	 antara	 kelompok	 tani	 dan	
pengusaha	 besar	 di	 Kota	 Makassar.	 Simulasi	 negosiasi	 dan	 diskusi	 strategi	 pemasaran	
dilakukan	secara	langsung.	Monitoring	dilakukan	dengan	mengevaluasi	transaksi	yang	terjadi	
dan	mendampingi	anggota	dalam	proses	pengiriman	produk	ke	pembeli	baru.	Hasil	evaluasi	
menunjukkan	peningkatan	akses	pasar	dan	penggunaan	jejaring	digital,	serta	kenaikan	harga	
jual.	

Tabel	3.	Perubahan	Pemasaran	dan	Harga	Jual	(%)	

Indikator	
Sebelum	 Sesudah	

Ya	 Ragu-
ragu	 Tidak	 Ya	 Ragu-ragu	 Tidak	

Mengakses	pasar	
baru	 16,00	 16,00	 68,00	 70,00	 25,00	 5,00	

Menggunakan	
jejaring	digital	 16,00	 16,00	 68,00	 75,00	 20,00	 5,00	

Meningkatkan	harga	
jual	 16,00	 16,00	 68,00	 84,00	 12,00	 4,00	

	Sumber:	Data	diolah,	2025	
	
Peningkatan	 akses	 pasar	 dan	 penggunaan	 jejaring	 digital,	 serta	 kenaikan	 harga	 jual,	

menunjukkan	 efektivitas	 pelaksanaan	 pengabdian.	 Penurunan	 angka	 ragu-ragu	 dan	 tidak	
pada	 indikator	 pemasaran	 menandakan	 anggota	 semakin	 percaya	 diri	 dan	 mampu	
memanfaatkan	 peluang	 pasar	 yang	 lebih	 luas.	 Keberhasilan	 koneksi	 ke	 pasar	 di	Makassar	
membuka	peluang	signifikan	untuk	pengembangan	usaha,	memperbesar	volume	penjualan,	
dan	memperbaiki	kesejahteraan	anggota	kelompok.	

Pelaksanaan	 pengabdian	 juga	 menekankan	 pentingnya	 kolaborasi	 dan	 inovasi	 dalam	
pemasaran	produk	kakao.	Anggota	kelompok	didorong	untuk	membangun	 jejaring	dengan	
pembeli	potensial	di	luar	daerah,	khususnya	di	Kota	Makassar,	dan	memanfaatkan	teknologi	
digital	untuk	promosi	dan	negosiasi	harga.	Monitoring	dan	evaluasi	dilakukan	secara	berkala	
untuk	memastikan	 transaksi	 berjalan	 lancar	 dan	 anggota	mampu	mengatasi	 kendala	 yang	
dihadapi	dalam	pemasaran	produk.	

Kondisi	ini	yang	menegaskan	pentingnya	penguatan	jejaring	digital	dan	kolaborasi	dalam	
meningkatkan	 posisi	 tawar	 petani	 di	 pasar	 luas	 (Muda	 Harahap	 et	 al.,	 2024).	 Berikutnya	
dilakukan	pelatihan	manajemen	pemasaran	dan	 inovasi	produk	disiapkan	agar	akses	pasar	
yang	 sudah	 terbuka	 dapat	 dijaga	 dan	 diperluas	 untuk	 keberlanjutan	 usaha.	 Keberhasilan	
koneksi	 ke	 pasar	 di	 Makassar	 membuka	 peluang	 signifikan	 untuk	 pengembangan	 usaha,	
memperbesar	volume	penjualan,	dan	memperbaiki	kesejahteraan	anggota	kelompok.	
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Secara	 keseluruhan,	 pelaksanaan	 pengabdian	 pada	 setiap	 aspek	 dilakukan	 secara	
bertahap	 dan	 partisipatif,	 dimulai	 dari	 identifikasi	 masalah,	 sosialisasi,	 pelatihan,	 praktik,	
pendampingan,	hingga	monitoring	dan	evaluasi.	Hasil	evaluasi	menunjukkan	efektivitas	tinggi	
dari	pendekatan	yang	diterapkan,	tercermin	dari	peningkatan	indikator	pada	setiap	aspek	dan	
penurunan	 signifikan	 pada	 kelompok	 yang	 ragu-ragu	 atau	 tidak	 yakin.	 Program	 ini	 juga	
berhasil	membangun	budaya	belajar	dan	 inovasi	di	tingkat	kelompok,	yang	menjadi	modal	
penting	untuk	keberlanjutan	dan	pengembangan	usaha	tani	di	masa	mendatang.	Selain	itu,	
keterlibatan	aktif	anggota	dalam	setiap	tahapan	kegiatan	memperkuat	rasa	kepemilikan	dan	
tanggung	 jawab	 terhadap	 hasil	 yang	 dicapai.	 Hal	 ini	menjadi	 faktor	 kunci	 dalam	menjaga	
keberlanjutan	program	setelah	pendampingan	berakhir.	Dukungan	dari	pemerintah	desa	dan	
lembaga	pendanaan	juga	sangat	membantu	dalam	memperlancar	pelaksanaan	kegiatan	dan	
memperluas	dampak	program.	Pembelajaran	penting	dari	pelaksanaan	pengabdian	ini	adalah	
perlunya	 pendekatan	 yang	 adaptif	 dan	 responsif	 terhadap	 kebutuhan	 kelompok.	 Setiap	
kelompok	memiliki	karakteristik	dan	tantangan	yang	berbeda,	sehingga	strategi	pelaksanaan	
harus	disesuaikan	agar	hasil	yang	dicapai	dapat	optimal.	Kolaborasi	antara	tim	pengabdian,	
kelompok	tani,	dan	pemangku	kepentingan	lainnya	menjadi	kunci	keberhasilan	program.	Ke	
depan,	 program	 serupa	 dapat	 dikembangkan	 dengan	 memperkuat	 aspek	 pendampingan	
lanjutan,	 pengembangan	 produk	 olahan,	 dan	 perluasan	 jaringan	 pemasaran.	 Dengan	
demikian,	 manfaat	 program	 tidak	 hanya	 dirasakan	 dalam	 jangka	 pendek,	 tetapi	 juga	
memberikan	dampak	positif	yang	berkelanjutan	bagi	kesejahteraan	petani	dan	masyarakat	
desa	secara	umum.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan	pengabdian	masyarakat	 yang	dilakukan	di	Desa	Riso	bersama	Kelompok	Tani	
Bukit	 Subur	 berhasil	 memberikan	 kontribusi	 baru	 dalam	 peningkatan	 kapasitas	 petani,	
terutama	 dalam	 pengelolaan	 keuangan	 secara	 cerdas,	 penerapan	 teknik	 pertanian	
berkelanjutan,	 dan	 pengembangan	 akses	 pasar	 produk	 kakao.	 Manfaat	 yang	 diperoleh	
masyarakat	 meliputi	 peningkatan	 kemampuan	 pencatatan	 keuangan,	 perubahan	 praktik	
pertanian	 yang	 lebih	 ramah	 lingkungan,	 serta	 perluasan	 jaringan	 pemasaran	 melalui	
pemanfaatan	teknologi	digital	dan	kemitraan	strategis.	Secara	teoritik,	hasil	pengabdian	ini	
memperkuat	 pentingnya	 integrasi	 edukasi	 finansial,	 inovasi	 agronomi,	 dan	 penguatan	
kelembagaan	dalam	pemberdayaan	ekonomi	pertanian	skala	desa.	

Untuk	kegiatan	pengabdian	berikutnya,	disarankan	untuk	memperdalam	pendampingan	
jangka	panjang	guna	memantau	dan	meningkatkan	 implementasi	pengetahuan	yang	 telah	
diberikan.	 Pelatihan	 lanjutan	 dalam	 pengembangan	 produk	 dan	 pemasaran	 digital	 perlu	
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diperkuat	 agar	 nilai	 tambah	 hasil	 pertanian	 semakin	 optimal.	 Diperlukan	 pula	 penguatan	
kelembagaan	 kelompok	 tani	 dan	 sinergi	 dengan	 pemerintah	 daerah	 untuk	 memperluas	
dampak	program	serta	mendorong	inovasi	berkelanjutan	yang	berkelanjutan.	Monitoring	dan	
evaluasi	 rutin	 menjadi	 kunci	 agar	 program	 pengabdian	 dapat	 terus	 berkembang	 sesuai	
dinamika	kebutuhan	masyarakat.	
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